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Abstract: %? purpose of this study was to determine the effect of
cooperative learning model type group investigation assisted by three-
dimensional media on the learning outcomes of fifth grade students of
SDN 1 .fa Indah South Lampung. This type of research is a qualitative
tvpe of pre-experimental design in the form of one group pretest
posttest. The population in this study were fifth grade students of SDN 1
Jati Indah South Lampung. The probability sampling technigque of
simple random sampling type was used as a sampling technigue. Tests
and documentation were used in data collection methods and
equipment. T-test (paired sample t-test) is the method to analyze the
data. The results showed the t-count of 10.778 with the level of Sig. (2-
tailed) 0.000 < 0.05. Also reinforced by the average resulis of pretest
633 and posttest 735. Based on this, that there is an effect of
cooperative learning model type group investigation assisted by three-
dimensional media on mathematics learning outcomes.

Abstrak: Tujuan dibuatnya penelitian ini ialah untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
berbantuan media tiga dimensi terhadap hasill belajar lTIil[Clmil
perserta didik kelas ¥V SDN 1 Jati Indah Lampung Selatan. Jenis
penelitian ini adalah kualntitatif jenis pre-eksperimental design bentuk
one group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas V SDN 1 Jati Indah Lampung Selatan. Teknik probabilitas
sampling jenis simple random sampling digunakan sebagai teknik
pengambilan sampel. Tes dan dokumentasi digunakan dalam metode
dan peralatan pengumpulan data. Uji-t (paired sample t-test) adalah
metode untuk menganalisis data. Hasil penelitian menunjukan thiung
10.778 dengan taraf Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Diperkuat juga dengan
hasil rata-rata pretest 63,3 dan posttest 735. Berdasarkan hal tersebut,
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation berbantuan media tiga dimensi terhadap hasil belajar
matemaika.
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Pendahuluan

Pendidikan masih dianggap sebagai sarana yang penting membangun kecerdasan dan
karakter suatu bangsa. Pendidikan harus terus dikembangkan agar semakin mendalam
implementasinya sehingga menghasilkan lulusan yang berp restasi dan berkualitas. Menurut
(Zakaria et al., 2023) dalam rangka mengembangkan sumber daya manusia yang kompeten di
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masa depan, pendidikan adalah hal yang penting. Maka dari itu, melatih peserta didik yang
berprestasi dan berkualitas adalah dimana proses pendidikan yang harus juga selalu
dievaluasi dan ditingkatkan. Sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan upaya
proses pengajaran kepada peserta didik dan meningkatkan kemampuan peserta didik seperti
bakat yang telah dimiliki sehingga mampu membentuk karakter yang lebih baik dan menjadi
bekal yang berguna dimasa depan. Selain itu, pendidikan bertujuan untuk memberikan
keterampilan yang dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi masa globalisasi yang akan
datang. Infrastruktur dan fasilitas, kualitas guru dan peserta didik, serta pengembangan
kurikulum harus terus ditingkatkan di bidang pendidikan.

Kurikulum adalah faktor terpenting yang dijadikan pedoman dalam mencapai tujuan
dalam suatu pendidikan. Kurikulum Merdeka merupakan model kurikulum yang digunakan
di Indonesia. Pada kurikulum ini peserta didik diharuskan aktif mengembangkan pengetahuan
sendiri dan menciptakan ide kretif untuk nantinya berguna dalam menjalani kehidupan
(Hakiky et al., 2023). Dalam melibatkan perserta didik yang harus aktif dan kreatif, pemilihan
model dan media pembelajaran yang akan diterapkan saat pembelajaran harus tepat dan
efisien.

Model pembelajaran dan media pembelajaran adalah salah satu penunjang proses
keberhasilan dalam pembelajaran. Maka dari itu, pemilihan model pembelajaran harus dapat
menumbuhkan kreativitas di dalam kelas dan lingkungan belajar yang aktif. Pembelajaran
yang aktif dapat dikembangakan dengan melibatkan secara langsung dan menciptakan
interaksi peserta didik saat proses pembelajaran schingga terciptanya peserta didik yang
menjadi pusat pembelajaran atau biasa disebut student centered (Zulfahnur et al., 2020).
Agar materi yang dipelajari dapat dipahami dengan lebih baik, media pembelajaran yang
digunakan juga harus disesuaikan dengan kondisi peserta didik. Media pembelajaran konkrit
merupakan media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, karena media konkrit
adalah bersifat nyata sehingga relevan dalam kehidupan peserta didik, untuk itu diharapkan
konsep pemahaman materi yang sudah dipelajari akan lebih tertanam pada ingatan peserta
didik.

Matematika merupakan pelajaran yang relatif sulit, sementara di sisi lain pada masa
digital dan teknologi pelajaran matematika sangat dibutuhkan (Susanti, 2020). Matematika
adalah topik yang pada dasarnya sulit untuk dipahami oleh peserta didik sekolah dasar karena
mengandung objek-objek yang abstrak dan rumit, dan hal ini disebabkan karena kemampuan
kognitif mereka yang masih berkembang. Hal ini dapat menyebabkan peserta didik ketika
mempelajari matematika mudah merasa jenuh dan kurang semangat karena proses
pembelajaran yang kurang menarik.

Salah satu materi yang dipelajari pada metemtika adalah bangun ruang. Menurut
(Suharjana, 2008) bangun ruang ialah bagian ruang yang dibatasi titik-titik dan terletak di
seluruh permukaan yang melingkupinya. Bangun ruang merupakan materi matematika yang
bisa dibilang konkret namun tidak selalu nyata, karena peserta didik selalu dihadapkan pada
hal-hal berbau fisik tapi tidak ada dihadapan mereka (Nurhikmayati, 2017). Peserta didik
akan selalu dituntut untuk membayangkan dan menggambarkan setiap sifat dan komponen
pada bangun ruang yang secara nyata tidak ada. Sehingga peserta didik akan mengalami
kesulitan untuk meyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan bangun ruang.

Berdasarkan observasi pra-penelitian pada kelas V di SDN 1 Jati Indah, ditemukan
bahwa guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru
(teacher centered), tanpa menggunakan model pembelajaran yang inovatif saat mengajar di
kelas, sehingga cendrung berlangsung satu arah yang menjadikan peserta didik tidak aktif,
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pembelajaran menjadi lebih monoton dan mengakibatkan peserta didik merasa jenuh dan
cepat merasa bosan, serta kurangnya pemanfaatan media pembelajaran sehingga peserta didik
sulit memahami materi. Hasil wawancara bersama wali kelas V, ditemukan data hasil belajar
untuk mata pelajaran matematika peserta didik banyak yang belum mencapai KKTP (Kriteria
Keberhasilan Tujuan Pembelajaran) yaitu belum mencapai nilai 70.

Salah satu cara mengatasi permasalahan ini, maka perlu adanya proses pembelajaran
maksimal dengan penggunaan model dan media pembembelajaran yang tepat agar
memaksimalkan hasil belajar peserta didik. Agar peserta didik dapat berpartisipasi lebih aktif
ffdla pembelajaran sehingga mencapai hasil belajar yang maksimal, maka model
pembelajaran yang sebelumnya berpusat pada guru (feacher centered) diubah menjadi model
pembelajaran berpusat pada peserta didik (student centered). Penggunaan media
pembelajaran juga harus dilakukan dengan tepat agar peserta didik lebih tertarik dan tidak
mudah jenuh saat pembelajaran berlangsung.

Model pembelajaran yang tepat dalam menjawab persoalan tersebut ialah model
kooperatif tipe group investigation. Pada pendekatan kooperatif, peserta didik belajar pada
kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang yang berkolaborasi untuk memecahkan masalah
dengan menghargai ide-ide satu sama lain dan mengembangkan saling ketergantungan yang
positif sambil meningkatkan kemampuan sosialisasi, interaksi, dan komunikasi mereka
(Anitra, 2021). Dalam pembelajaran kooperatif peserta didik di tuntut untuk bekerja sama
dalam kelompok, sehinggga secara tidak langsung terdapat terjadinya suatu kegiatan transfer
ilmu antara peserta didik lain dalam kelompok tersebut. Strategi pembelajaran kooperatif tipe
group investigation menekankan partisipasi aktif peserta didik dalam melakukan pencarian
pengetahuan secara mandiri untuk dipelajari melalui penggunaan sumber daya yang tersedia
seperti buku teks dan internet. (Sulistio & Haryanti, 2022). Dengan mengikut sertakan peserta
didik sejak awal hingga akhir proses pembelajaran, model pembelajaran ini akan mendorong
pembelajaran aktif dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengasah
pemahamannya. Model kooperatif tipe group investigation akan bertujuan untuk membantu
peserta didik mempelajari subjek secara sistematis, analitis, dan melatih bekerjasama dalam
pemecahan masalah, dengan ini peserta didik akan dibekali kecakapan hidup yang berharga
dalam kehidupan sosial (Pratiwi, 2021).

Pemanfaatan media pembelajaran akan dapat menunjang ketertarikan peserta didik
saat pembelajaran berlangsung, karena dapat memvisualisasikan materi pembelajaran yang
diajarkan. Fakta, konsep, prinsip, dan proses terlihat lebih nyata atau konkret ketika media
pembelajaran digunakan. (Moreira et al., 2018). Media realitas seperti dinding dan model
dapat dimanfaatkan untuk mengkomunikasikan gagasan melalui media pembelajaran tiga
dimensi (Astono & Wibawa, 2019). Pesrta didik akan lebih mudah memahami materi yang
disampaikan dengan menggunakan media tiga dimensi karena mereka dapat berinteraksi
dengan media secara langsung karena media tersebut nyata dan konkret.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dapat
meningkatkan hasil Hgjajaryang signifikan, terbukti dari penelitian (Sudarta, 2022) yang
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar antar siklus I (nilai rata-rata 64, daya serap
649, ketuntasan belajar 69% ) dan siklus Il (skor rata-rata 76, daya serap 76%, ketuntasan
belajar 96%), namun pada penelitian sudarta menggunakan mata pelajaran IPA untuk diteliti,
sedangkan peneliti menggambil mata pelajaran matematika untuk diteliti. Penelitian
tambahan yanggflilakukan (Buaton et al., 2021) menunjukkan uji-t thiung 4,786 > tiabet 1,703 ,
dan hasil uji korelasi sebesar 0,640 menunjukkan bahwa rhiung (0,640) > rube (0,361)
menunjukkan adanya terdapat pengaruh yang signifikan antara jenis model pembelajaran
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kooperatif tipe group investigation terhadap hasil belajar peserta @idik. Selanjutnya,
berdasarkan penelitian (Wijayaningrum, 2020) hasil belajar peserta didik dengan thitung > tuabel
(yaitu 4,963 > 2,021 (dengan o = 0,05) dan kemampuan hasil belajar matematika meningkat
menjadi 0,55 dengan kriteria “Sedang” ketika menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation. Dalam penelitian (Rolita, 2022) juga menunjukan bahwa nilai thiung
< fubel (thimng = -7,21 < twber = 2,021), sehingga dapat disimpulan hasil belajar @pat
dipengaruhi dengan penggunaan media tiga dimensi. Berdasarkan penelitian terdahulu, hasil
belajar peserta didik dapat ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation dengan dukungan media tiga dimensi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis metode eksperimental kuantitatif. Dalam penelitian
ini menggunakan desain pre-eksperimental. Pre-experimental design digunakan karena hanya
ada satu kelompok dan tidak ada variabel kontrol. Desain pre-eksperimental yang digunakan
adalah dengan bentuk one group pretest-posttes.

Populasi pada penelitian ini adalah 117 peserta didik kelas V SDN 1 Jati Indah. Pada
penelitian ini, teknik probabilitas jenis simple random sampling digunakan dalam
pengambilan sampel. Sampel yang digunakan berjumlah 30 peserta didik kelas V C.
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 di kelas V SDN 1 Jati
Indah, Desa Jati Indah, Kabupaten Lampung Selatan, Tahun Ajaran 2023/2024.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes, Instrumen tes yang
digunakan berupa tes objektif dengan 20 butir soal pilihan ganda yang sebelumnya sudah
divalidasi ahli kemudian di uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda soal,
dan analisis fungsi pengecoh. Soal tes berupa pilhan ganda yang diberikan di awal (pretest)
dan akhir (posttest) pembelajaran untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik
pada pelajaran matematika materi bangun ruang. Data yang diperoleh selanjutnya akan
dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 25 for Windows. Teknik analisis data
yang digunakan adalah uji normalitas menggunakan shapiro-wilk (karena responden kurang
darp 50), uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji-t (paired sample t-test) dengan
tingkat sig. 0,05.

Hasil dan Pembahasan

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan melaksanakan pretest terlebih
dahulu kepada peserta didik untuk mengetahui penguasaan pelajaran matematika pada materi
bangun ruang. Selanjutnya, digunakan media tiga dimensi untuk memfasilitasi pembelajaran
di kelas melalui model pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Setelah itu, peneliti
melakukan posites untuk mengetahui perkembangan hasil belajar peserta didik.

Dari hasil penelitian, pada tabel 1 berikut, merupakan nilai hasil pretes dan posttest
peserta didik.
Tabel 1. Data hasil belajar peserta didik

Data Statistik Nilai
Nilai tertinggi 80
Pretest
Nilai terendah 45
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Data Statistik Nilai
Nilai rata-rata 633
Standar deviasi 0407
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 55

Posttest
Nilai rata-rata 735
Standar deviasi 9205

Berdasarkan tabel 1, nilai tertinggi pada pretest dan posttest adalah 80 dan 90,
sedangkan nilai terendah pada pretest dan posttest adalah 45 dan 55 dan standar deviasi pada
pretest dan posttest adalah 9,407 dan 9,205. Pada nilai pretest di peroleh nilai rata-rata yaitu
63,3 sedangkan nilai rata-rata positest yaitu 73,5. Untuk lebih jelasnya perbandingan nilai
hasil pretest dan posttest disajikan pada gambar 1 berikut.

100
M Nilai tertinggi
u Nilai terendah

50  Nilai rata-rata

Pretest Posttest

Gambar 1. Grafik perbandingan hasil pretest dan posttest

Selanjutnya yaitu dilakukan uji normalitas. Uji normalitas bertujuan memastikan
apakah data pretest dan postigyt memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan untuk data
berdistribusi normal. jika taraf sig. > 0,05, data berdistribusi normal dan jika taraf sig. <005
data tidak berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas dengan shapiro-wilk.

Tabel 2. Uji normalitas

Shapiro-Wilk

Data Sig. Kesimpulan
Pretest 0,128 Normal
Posttest 0,269 Normal
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Diketahui taraf signifikasi pretest 0,128 > 0,05, dan taraf signifikansi posttest 0,269 >
0,05, sesuai dengan hasil uji normalitas yang telah dilakukan. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa instrumen pretest dan posttest penelitian ini memiliki distribusi yang
normal..

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas pada data penelitian setelah uji
normalitas. Dengan membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dari uji homogenitas,
maka dapm:liketahui tingkat kesamaan antara varians pretest dan posttest dari kedua
kelompok. Hasil uji homogenitas disajikan pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Uji homogenitas

| Test of Homogeneity of Variances |
| Levene Statistic | dfl  df2 | Sig. |
| Hasil Belajar Matemattika | Based on Mean 0,15 |1 58 0901 |

Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa taraf signifikan pretest dan posttest memiliki nilai
0901 > 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa data pretest dan posttest adalah
homogen atau berasal dari populasi yang memiliki varians sama.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis menggunakan paired sample t-test.
Jika nilai Sig. (2-tailed) pada uji ini < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat
pengaruh. Berikut ini adalah daftar hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan SPSS 25 for
windows.

Tabel 3. Uji hipotesis

| Paired Sample T-Test |
| t | df | Sig. (2-tailed) |
‘ Pair 1 | Pretest - Posttest | 10.778 | 29 | 000 ‘

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai tingkat Sig. 0,000
< 0,05 (2-tailed) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation berbantuan media tiga dimensi
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika,

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukgh di kelas V SDN 1 Jati Indah, Kabupaten
Lampung Selatan, terbukti bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation berbantuan media tiga dimensi berdampak pada hasil belajar matematika.
Dimana berdasarkan uji t-test (paired sample t-test) yang telah dilakukan diperoleh hasil
thiung 10.778 dengan nilai sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05.

Model kooperatif tipe group investigation digunakan di dalam kelas untuk
melaksanakan pembelajaran schingga peserta didik harus aktif berkolaborasi, berpikir kreatif,
mampu memecahkan masalah, dan berani menyuarakan pendapatnya untuk mengidentifikasi
jawaban dari permasalahan yang telah ada dalam pembelajaran yang menggunakan model
kooperatif tipe group investigation. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Sudarta, 2022) yaitu, dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe group investigation
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akan membuat peserta didik menjadi aktif, kreatif, dan terlibat dalam pembelajaran. Model
group investigation juga mampu menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. Media
pembelajaran tiga dimensi juga berpengaruh terhadap keaktifan dan pemahaman peserta didik
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Rolita, 2022) bahwa tingkat pemahaman, kemampuan untuk memperoleh hasil belajar, dan
tingkat keaktifan, semuanya menunjukkan perbedaan dalam pembelajaran yang mereka
lakukan sebelum dan sesudah menggunakan media tiga dimensi.

Kesimpulan

rlandaskan pada hasil penelitian yang dijelaskan bisa diketahui bahwasanya penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan bantuan media tiga dimensi,
dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik dalam pelajaran matematika. Dengan nilai
sig.(2-tailed) 0,000 < 005. Dapat juga dilihat dari nilai hasil rata-rata posttest yaitu 73,5 dan
nilai rata-rata pretes yaitu 63,3.

Rekomendasi

Setelah mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data, rekomendasi yang peneliti

berikan yaitu:

1) Dalam menerapkan model pembelajaran yang efektif dan tepat pada hasil belajar
matematika, model pembelajaran kooperatif tipe group investigation berbantuan media
tiga dimensi dapat digunakan sebagai alternatif yang tepat.

2) Bagi peneliti lain, agar melakukan tahap-tahap penelitian dengan memperhatikan waktu
persiapan dan pelaksanaan, karena dalam mempersiapkan media pembelajaran
membutuhkan rancangan yang matang,.
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